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INOVASI PERANCANGAN MESIN SERBA GUNA UNTUK PENUMBUK
JENGKOL DAN PEMIPIL JAGUNG DENGAN MENGGUNAKAN
POROS ENGKOL RODA DUA

Inovasi dal 1gsi juga untuk

pemipil jag an pekerjaanya,
penumbuka syarakat masih
banyak secara adisional denga enggunaks dalam inovasi
perancangan i dirancar ang @ kol dan memipil
jagung den ketebalan penumbukan
g dengan waktu
pemipilan 2 m nakar a dua yang berfungsi

sebagai perubal : ertikal, dimana  dengan

Kata kunci: Daya, Poros Engkol Roda Dua, Penumbuk Jengkol dan Pemipil
Jagung.
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MULTIPURPOSE MACHINE DESIGN INNOVATION FOR JENGKOL
FISTS AND CORN PICKERS USING TWO WHEEL CRANKSHAFT

di, Jhonni Rahman
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an electric motor d

Keywords: Power, two-wheel crankshaft, jengkol pounder and corn sheller.
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semoga

dan yang lainnya) serta sahabat kios family (Firman, Furqon, Ambar,
Icak, Siska, Opi, Peboy, laboe, Puwak dan lainnya yang tak bisa
penulis sebutkan satu persatu).

Teman — teman seperjuangan yang telah membantu memberikan ide,

bermanfaat dalam

sk ‘!’im\i\‘ 'o.
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BABI
PENDAHULUAN

energi dan or i agal mesin pen o, nampu membantu

masyarakat da yembuat _' ping jengk [ '_ ung dengan cepat.

pithecollobium
labatum ada 0 i wi engga termasuk yang

tanaman polong-

untuk cemilan ketika sedang makan. Rasa dan aroma yang khas inilah yang
membuat jengkol banyak digemari di masyarakat sebagai hidangan yang istimewa
jadi tidak heran harga jengkol semakin hari semakin mahal karna dapat di olah

menjadi berbagai macam makanan salah satunya emping jengkol.

Sebelumnya masyarakat mengolah jengkol menjadi emping dengan cara
manual dengan menggunakan tangan dan ditumbuk menggunakan batu, cara kerja

seperti ini yang menjadi masalah bagi masyarakat, karena dalam proses
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pengerjaan banyak memakai waktu dan emping yang dihasilkan juga tidak terlalu
banyak, 1 jam penumbukan hanya menumbuk lebih kurang 100 emping jengkol
dan itu tergantung kemahiran yang menumbuk. Berdasarkan permasalahan yang

dihadapi masyarakat maka direalisasikan mesin penumbuk emping jengkol dalam

petani 5,2%. S > tepa k me : a kadar air jagung

berkisar antar "-_'~ : npe pkan fungsi jagung

memipil jagung. Maka dari itu perlu"di sempurnakan lagi, dengan itu penulis
menginovasi dan pengembangan pada alat penumbuk jengkol agar diharapkan
dapat mempermudah masyarakat dalam melakukan pekerjaanya, agar tercapai
kualitas dan kuantitas yang diharapkan sehingga dapat bersaing dalam

persaiangan global saat ini.

Hal ini mendasari dan melatar belakangi penulis, maka dilakukan
pengembangan terhadap mesin penumbuk jengkol yang terdahulu agar dapat lebih

bermanfaat di masyarakat.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengangkat judul tugas
akhir yang berjudul : “Inovasi Perancangan Mesin Serba Guna Untuk

Penumbuk Jengkol dan Pemipil Jagung Dengan Menggunakan Poros

Engkol Roda Dua”.
1.2
itian ini
adalah :
&l'? engkol dan
sin penumbuk
1.3

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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14 Batasan Masalah

Dalam pengembangan ini diperlukan batasan masalah yaitu:
1. Jenis bahan yang di tumbuk jengkol.

2. Kemudian alat ini sebagai pemipil jagung.
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3. Poros engkol (crankshaft) yang digunakan yaitu poros engkol roda dua.

4. Motor listrik yang digunakan motor listrik dengan daya motor HP dan

kecepatan 1430 rpm.

1.5

Sis ﬁ' al acuan atau
kerangaka bag | k S % ﬂ senulisan tugas
akhir ini te
BAB 1 Pen

AL LT TN

rancangan yang ber ri dari daya poros,
putaran, puli, baltin 012 penumbuk jengkol dan

pemipil jagung.

Bab ini membahas mengenai perencanaan pengembangan alat, diagram

alir rancangan, bahan dan alat, waktu dan tempat, serta sketsa rancangan.

BAB IV Perhitungan dan pembahasan
Bab ini berisi tentang uraian data pengujian, spesifikasi motor listrik, daya

poros, putaran pada puli, ukuran puli, gambar rancangan, dan hasil pembahasan.

BAB V Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang di anggap perlu

diketahui bagi pihak-pihak yang memerlukan.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perancangan

5

ang mengirimkan

daya dan ekanis terdiri

beberapa perale mekanis harus
paham dal3 cangan elemen mesin yar istem. Dimana
system haru: e ungkan beberapa ralatan menjadi

satu sistem o sela ‘ o nhi ke han konsumen.

dihadapi perusahaan yang dipe pemilihan alternatif sistem yang
terbaik” (Ladjamudin, 2005). Sedangkan menurut Kusrini dkk, “Perancangan
adalah proses pen gembangan spesifikasi sistem baru berdasarkan hasil

rekomendasi analisis sistem” (Kusrini, 2007).
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2.2 Frame (Rangka)

Frame atau rangka adalah penopang terbesar dalam suatu mesin,
rangka juga tidak berfungsi sebagai pondasi mesin tetapi juga sebagai tempat

mounting komponen-Komponen yang terdapat dalam suatu mesin. Rangka

erjanya terdiri dari input, proses dan

output dapat dilihat pada gambar 2.1 -

proses

Input | | Output

Gambar 2.1 Sistem kerja penggerak mula
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Dimana input sebagai penggerak awal kemudian diteruskan ke proses

yang merupakan transmisi sebagai penerus putaran yang diteruskan ke output

merupakan sesuatu yang digerakkan.

Motor bakar adalah suat in yang mengubah energi panas menjdi
energy mekanik. Energy ini dapat diperoleh dari proses pembakaran yang terdiri

dari 2 golongan yaitu /:

a. Motor bakar luar (External Combution Engine) suatu yang mempunyai
sistem pembakaran luar pada mesin itu sendiri. Contohnya mesin uap
dimana energy panas dari hasil pembakaran dipindahkan ke dalam fluida

kerja mesin.
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b. Motor bakar dalam (Internal Combution Engine) suatu yang mempunyai
system pembakaran dalam pada mesin itu sendiri sehingga gas hasil
pembakaran berfungsi sebagai fluida kerja mesin. Pada umumnya juga

motor bakar dalam disebut dengan motor bakar.

bakar dinyalakan pada suhu tingg

5T S

merubah energy kimia menjadi energy mekanik. Reaksi kimia diperoleh dari
pembakaran bahan bakar solar dan udara di dalam silinder. Untuk motor diesel

dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut:



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Gambar 2.5 Poros (shaft)
(Sularso & Suga, 1994).
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Poros juga dibedakan menjadi 3 macam berdasarkan penerus dayanyaa,

yaitu :
a. Poros transmisi
murni atau puntir dan
lui kopling, puli
akas, dimana
batang, dimana
boleh berputar.
oleh penggerak
ifat — sifat poros
adalah sebag
a.
kekuatan untuk
menahan b (bending moment)
ataupun gabu serta beban tarik dan
tekan.

Meski poros mempunyai kekuatan yang cukup aman tetapi perlu juga
diperhatikan kekakuannya untuk menahan beban lenturan atau difleksi
yang terlalu besar akan mengakibatkan ketidak telitian pada mesin, getaran
mesin dan suara.
c. Putaran kritis

Apabila putaran mesin dinaikkan pada putaran tertentu dapat
menimbulkan getaran luar biasa pada mesin tersebut maka akan terjadi

kerusakan pada poros dan bagian lainnya. Batas anatara putaran mesin

10
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yang mempunyai getaran normal dengan mesin yang menimbulkan getaran
sangat tinggi disebut getaran kritis.
d. Korosi

Bila terjadi kontak langsung antara poros dengan fluida korosif maka

B E L
5

SR ANELRA

= faktor koreksi un

= faktor koreksi untuk puntiran
1,0—1,5) jika beban dikenakan secara halus
( 1,5-3,0) jika beban dikenakan dengan kejutan besar

2. Menentukan daya poros
Untuk menentukan daya poros dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

11
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P o= F X Ve (2.2)

Dimana :

P = daya poros

Daya normal 1,0-1,5

4. Moment rencana (T)
(kg.mm) e (2.4)

(Sularso & Suga 2002)

12
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Dimana :

T = Moment puntir / Torsi (kg.mm)

5.
Dimana :
tegangan cukup
2.4.2 Pasa
Pasak m tuk menetapkan
bagian-bagian me t dengan poros, puli
dengan poros, kopli ari poros ke naf atau naf
ke poros. Fungsi yang : g . kukan pula oleh seplain dan
gerigi.

Pasak pada umumnya dapat digolongkan atas beberapa macam tergantung
letaknya pada poros dapat dibedakan antara pasak pelana, pasak rata, pasak benam,
dan pasak singgung yang umumnya berpenampang segi empat. Dalam arah
memanjang berbentuk primatis atau berbentuk tirus. Yang paling umum dipakai
adalah pasak benam yang dapat meneruskan momen yang besar, untuk momen

dengan tumbukan dapat dipakai pasak singgung (Sonawan, 2009).

Dapat dilihat pada gambar 2.6 macam-macam pasak menurut letaknya yaitu:

13



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Um ih dari 60 kg/
lebih kuat p g lemah untuk
pasak, sehi ﬂ au nafnya. Jika
momen rencana alah . mm) ps adalah (mm)

maka gaya
(2.6)
(Sonawan, 2009).

Gaya geser bek ( oleh gaya F (kg)

2.7
2.5 Poros Engkol

Sebuah bagian mesin yang merubah gerakan vertical/horizontal dari piston
menjadi gerak rotasi (putaran). Untuk mengubah sebuah crankshaft membutuhkan
pena engkol (crankpin), sebuah bearing tambahan yang diletakkan pada ujung
batang penggerak pada setiap silindernya. Poros engkol menerima beban yang
sangat besar dari piston (torak) dan Connecting rod, ditambah dengan cara
kerjanya pada kecepatan tinggi. Dengan begitu poros engkol biasanya dibuat dari
baja karbon dengan tingkatan dan daya tahan yang tinggi, dan dibuat dari bahan
yang berkualitas tinggi.

14
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Tetapi pada mesin penumbuk emping jengkol poros engkol sangat berfungsi
untuk mengubah gerakan putar dari motor listrik menjadi gerak translasi atau

gerak naik turun pada batang penumbuk.

1.

vector sehingga
dalam analisi yang berkenaan
dengan aturan- akukan, baik secara
analitis maupun n metode koordinat
kartesian atau metod ini, untuk menentukan
kecepatan titik B pada me an menggunakan perhitungan

kecepatan dengan menggunakan afis. Dari data proses engkol diketahui

panjang A. = 30 mm, panjang A.B = 82 mm.

15
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= kecepatan batang hubung

Arah kecepatan pada titik B sejarah garis Y dan arah kecepatan relatif titik
B terhadap pada titik A adalah tegak lurus AB. Kecepatan titik B dapat

ditentukan dengan persamaan relatif berikut :

(Hutahaean, 2004)

Dimana :

16



= Arahnya diketahui
= Arah dan besar vektor diketahui

= Tegak lurus AB

DI disay yepepe fur udwnyo(
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Untuk menghitung da enggerak terlet ulu dihitung Torsi nya (T)
yaitu :
......................................................................................................... (2.11)
(Mott, 2009)
Dimana :

T = Torsi (kg.mm)
F = Gaya Tumbukan (kg)

R = Jari — jari Poros engkol (mm)

17
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Setelah diketahui besarnya torsi yang dihasilkan gaya tumbuk, maka bisa
dihitung daya mesin. Daya mesin (P) dihitung dengan :

J(kw) (2.12)

Bantal Bearing) adala ' Y y anan sehingga

putaran berlz

(Khonsani, 2006)

Bantalan luncur termasuk dari jenis bantalanyang arah pembebanan
normalnya pada arah radial atau lebih banyak mengarah tegak lurus pada garis
sumbu poros. Maka bantalan luncur termasuk ke dalam jenis plain bearing atau
kadang disebut dengan sliding bearing. Disebut bantalan luncur (dalam bahasa
Indonesia) adalah karena adanya gesekan luncur dan gerakan luncuran (sliding)
yang terjadi pada bantalan, akibat adanya lapisan fluida tipis diantara bantalan dan

poros tersebut. Dapat juga dibandingkan seperti atlet selancar air yang

18
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berselancar/meluncur bebas diatas air, demikian juga dengan poros yang dapat
meluncur dengan mudah pada bantalan dengan bantuan lapisan tipis minyak
pelumas.Dalam bahasa Inggris disebut journal bearingskarena poros ditumpu oleh

bantalan pada tempat/daerah yang dinamakan tap-poros atau leher-poros (neck),

Keausan berhu 1 i dan an bahan terendah

yaitu:

F = Gaya
K = factor keausan
Jarak luncuran poros terhadap bantalannya merupakan jumlah putaran poros
dan keliling porosnya mempengaruhi jumlah volume keausan bantalan. Tekanan
yang terjadi pada sistem bantalan luncur ini dipengaruhi pula oleh tekanan
kerjanya dengan luasan kontak yang konstan (Babic, 2005).
Kekuatan bahan bantalan luncur diperlukan untuk menopang gaya yang

bekerja diatas permukaannya, sehingga diperluka suatuk sifat mekanik bahan

19
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bantalan luncur yang baik. Keausan pada journal bearing dipengaruhi oleh
kekerasan bahan bantalan luncurnya, jarak, dan gaya yang bekerja yaitu: (Archad,

1973)

irik namun terjadi
keausan ra suatu kedalam: av poros. Hal ini

dipengaru si_dan ko 1struk _- . mana terdapat jarak

Pr=X x
Dimana :
Pr=Dbeban ekivalen dinam
Fr=beban radial (kg)
Fa= beban aksial (kg)
V' = faktor rotasi dengan ring alam yang berputar
X = faktor beban radial
Y = faktor beban radial

b. Untuk bantalan aksial
P=X X Fr+Y X F.oiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeee (2.16)

20



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Dimana :
P = beban ekivalen dinamis bantalan aksial (kg)
Fr=beban radial (kg)
Fa= beban aksia

1

SRt

0

satu ke beberapa komponen lain. Belt digu ahkan daya antara
dua poros sejajar. - poros terpisah pa 1k minimum tertentu
yang tergantung pada jenis ake be agar bekerja secara efisien

(Triantoko, 2

baja atau nilon. Beberapa keuntungan sabuk datar yaitu :
1. Pada sabuk datar sangat efisien untuk kecepatan tinggi dan tidak bising.
2. Dapat memindahkan jumlah daya yang besar pada jarak sumbu yang
panjang
3. Tidak memerlukan puli yang besar dan dapat memindahkan daya antar puli
pada posisi yang tegak lurus satu sama lain.
4. Sabuk datar khususnya sangat berguna untuk instalasi penggerak dalam

kelompok aksi klos (Triantoko, 2015).

21
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2. Sabuk V (V-Belt)

Sabuk V terbuat dari kain dan benang, biasanya katun rayon atau nilon dan
diresapi karet dan mempunyai penampang trapezium. Tenunan tetoron atau
semacamnya digunaka

ebagai inti sabuk untuk_membawa tarikan yang besar

YV —

:
(%)

X
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e I
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Gambar 2.12 Penampang Sabuk-V
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(Sularso & Suga, 2004)

Pemilihan penampang sabuk-V yang cocok ditentukan atas dasar daya

rencana dan putaran poros penggerak. Daya rencananya sendiri dapat diketahui

Dimana :
dp = Diameter Puli Penggerak (mm)
nl = Putaran puli penggerak(rpm)
v = Kecepatan sabuk (m/s)

3. Panjang keliling (L)
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........................................................................................... (2.19)

(Sularso & Suga, 2004)

Dimana :

Dimana :

2.8.3 Puli

C =Jarak sumbu poros sebenarnya (mm)

L = Panjang keliling sabuk (mm)

dp = Diameter puli penggerak (mm)

Dp = Diameter puli yang digerakkan (mm)
b = lebar sabuk spesifik (mm)
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Puli adalah suatu alat mekanis yang digunakan sebagai sabuk untuk
menjalankan sesuatu kekuatan alur yang berfungsi menghantar suatu daya. Gaya
kerjanya sering digunakan untuk mengubah arah dari gaya yang diberikan,
mengirim gerak rotasi, 0

emberikan keuntungan mekanis apabila digunakan pada

kendaraan. Jara transmisi langsung
dengan rg alui sabuk-V
yang di n ketebelan
tertentu d uat dari besi

ada puli biasanya

(Sularso & Sugo, 2004)
Dimana:

Putaran poros pertama (rpm)

Putaran poros kedua (rpm)

Diameter puli penggerak (mm)

Diameter puli yang digerakkan (mm)
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2. Kecepatan keliling puli penggerak (

Dimana :

ALY
3
)
9

3.1

Konsep pembuatan ala juan untuk membantu masyarakat
dalam mengolah jengkol untuk jadi emping jengkol dan perontokan jagung yang
telah dikeringkan. Pembuatan alat ini bertujuan untuk menambah pendapatan
ekonomi masyarakat dan mempermudah masyarakat dalam mengolah jengkol dan
Jagung.

Dari hasil survei pada saat ini masih banyak masyarakat dalam
mengolah jengkol dan jagung dengan menggunakan alat manual dengan
menggunakan tangan, pengolahan ini yang membutuhkan waktu yang lama dan

tenaga yang banyak. Hal ini yang mendasari dan melatar belakangi peneliti untuk
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membuat alat yang multi fungsi dalam penumbukan jengkol dan pemipilan jagung
agar mempermudah masyarakat dalam melakukan pekerjaanyaa dan diharapkan
untuk dapat menghasilkan produksi jengkol dan jagung yang lebih banyak dalam
waktu singkat.

liti

-
"\\ ...ﬁ
4 |
&

ampai selesai,

atan alat serba

/ Studi Literatur / / survey /

Desain Alat

A

v

Menghitung dimensi alat:

1. Kecepatan Puli
2. Daya penumbuk jengkol / pemipil jagung
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v

Perancangan alat

terhadap konsep yang be 1gan materi bahasan yang berasal dari

buku-buku, jurnal penelitian dan situs-situs di internet.

. Survey

Tahap survey ini melakukan peninjauan ke lapangan untuk mengangkat
dan menganalisa suatu permasalahan yang terjadi dilapangan untuk

menyempurnakan penelitian ini.

. Data

Menentukan data-data pada alat penumbuk jengkol dan pemipil jagung.

. Desain alat
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Tahap ini membuat gambar alat menggunakan autocad dengan model 2D
dan 3D.

f. Menghitung dimensi alat.
Dimana tahap disini untuk menghitung kecepatan poros, ukuran puli yang

ang dipe iemutar alat ini serta

\\\“ ..‘

&N&Bﬁnpﬁ%lﬁ&l&ﬂfﬁﬁ ‘:\ desain dan
1‘1‘} 'etg d >mipil jagung.

i dengan data
angan, apabila

kemungkinan

34

dan bebrapa hasil indent Q % “% an untuk menginovasi model
dari alat penumbuk jengkol menje na untuk pemipil jagung dapat dilihat

pada gambar dibawabh ini :
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

c. dilihat dari atas

b. dilihat dari samping

Gambar 3.2 Sketsa gambar alat penumbuk jengkol dan pemipil jagung

Keterangan gambar :
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Motor listrik
Puli penggerak
Puli penerus putaran

Poros engkol

R R A o e

—
e

3.5

N
0
1 | Survey
) Studi
Literatur
3 Pembuatan
Proposal
Seminar
4
Proposal
5 | Perhitungan
Mendesign
6
alat
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Pembuatan
alat

Pengujian
alat

WM. _ _ _“l‘il‘
THRRNWYE Y

3.6

3.7.1 Bahan

Adapun bahan yang digunakan dalam pembuatan alat ini adalah

sebagai berikut :

1.  Motor listrik
Dimana motor listrik berfungsi sebagai penghasil daya atau sebagai
penggerak puli yang dihubungkan dengan belting (sabuk) yang menggerakkan

poros engkol. Seperti gambar dibawah ini :
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2. Poro

¥ ﬂﬂ kol roda dua.
Dimana j’ numbuk yang
merubah menumbuk emping
jengkol da agung Seperti
gambar dib

Sabuk berfungsi sebagai penghubung gerakan/putaran yang dihasilkan
motor listrik dan diteruskan ke poros engkol, dapat dilihat pada gambar dibawah

ini :
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dapat berlangsung secara halus da s tahan lebih lama. Dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :
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Gambar 3.7 Bantalan gelinding

6. Pipa besi bulat
Pipa besi bulat berfungsi sebagai pemipil jagung yang ujungnyaa bergerigi
untuk memisahkan biji jagung.dan tongkelnya, dengan.panjang 20 cm dan

berdiameter 6 cm. Dapat dilihat pada gambar dibawah :

Gambar 3.8 Pipa besi bulat
7. Switch Dimmer

Switch dimmer berfungsisebagai pengatun kecepatan pada motor penggerak,
alat ini untuk mengatur kecepatan apabila alat digunakan dalam sekaligus seperti
penumbukan jengkol dan pemipilan jagung karna memerlukan daya/putaran yang
besar dan apabila hanya penumbukan jengkol maka kecepatan pada mesin bisa di
kecilkan karna tidak ‘memerlukan daya yang begitu besar. Dapat dilihat pada
gambar 3.9 sebagai berikut:

@ DIMMER @

*

ON

DC12-24v. 8A

IN JOUT

e VAVHV+ V- @
s OITT
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Gambar 3.9 Swicth dimmer
3.7.2 Alat

Adapun alat yang digunakan pada perancangan mesin ini adalah

sebagai berikut :

atau baja

dengan cz 1akan kK yang nkaan logam atau

Tipe dari kawat las yang digunaka RB 28. Untuk gambar kawat las listrik dapat
dilihat pada gambar :
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.12 Gerinda tangan
(Hendra, 2013)
4. Mesin Bor
Mesin bor tangan adalah mesin bor yang pengoperasianya dengan
menggunakan tangan, disini mesin bor tangan berfungsi untuk mekubangi

pengikat baut mesin. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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Gambar 3.14 Jagung yang sudah dikeringkan

2. Jengkol

Bahan jengkol yang digunakan juga yang sudah tua karna pembuatan

emping jengkol ini pun khusus tidak bisa yang muda, kalau yang muda hasil
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dar penumbukan akan rusak dan hasilnya tidak berkuaitas. Dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :

J)
)
g
4

Ld

1 agar jengkol

hohnd L LY

BAB IV
PERHITUNGAN DAN ANALISA DATA

4.1 Spesisifikasi Alat
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Dalam penginovasian ini spesifikasi mesin penumbuk jengkol dan

pemipil jagung dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Motor penggerak

4.2

penggerak ke poros yang digerakan, dimana putaran poros pengerak 1430 rpm
dengan menggunakan diameter puli 1,5 inchi, sedangkan puli poros yang

digerakan dengan diameter 5 inchi.

Untuk mencari kecepatan keliling puli penggerak (Vp) dengan

menggunakan persamaan 2.18 yaitu :

Dimana :
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Vp = kecepatan keliling puli (m/s)

= diameter puli penggerak

= 1,5 inchi

4.2.1

Gambar 4.1 Sketsa diameter puli 5 inchi

Untuk menghitung kecepatan putaran puli yang digerakan dengan
menggunakan rumus berikut :

Dimana :

= 1430 rpm
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= 1,5 inchi

= 38,1 mm

A. Daya tumbuk pada mesin penumbuk jengkol
Daya penumbuk pada mesin penumbuk jengkol dapat dilihat pada gambar
4.2:

4
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<
=

vt

pemipil jag

‘1@‘\\\\\ )

_

Sebelum mencari ¢ ada me perlu dicari torsinya terlebih
dahulu dimana T adalah:

=85,3N 25mm

= 2.132,5 N.mm
=2,132 N.m

Jadi daya pada mesin penumbuk jengkol adalah:
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Kemudian untuk menentukan daya pada pemipilan jagung adalah sebagai
berikut:

pemipil jagung adalah
a) P="HP
= 0,186 kw
b) N = 1430 rpm
44 Sabuk

Pada mesin penumbuk jengkol dan pemipil jagung digunakan sabuk
sebagai penerus putaran dari motor ke poros yang digerakan. Sabuk yang
digunakan pada mesin ini yaitu sabuk-v. untuk menghitung kecepatan dan panjang

sabuk yang dibutuhkan dapat di lakukan dengan perhitungan yaitu :
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A. Kecepatan Sabuk
Untuk menentukan kecepatan sabuk dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

P L‘
< Vl

Gambar 4.3 perhitungan pa njang keliling sabuk
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Keterangan gambar :

e (C =jarak antara kedua sumbu puli (mm)
eter puh penggerak (mm)

e =Di ang digerakan (mn

L T e !a,

nakan rumus

Y
o
A

Kecepatan pada suatu titik atau partikel adalah besaran vektor sehinggan
dalam menganalisis kecepatan dapat menggunakan beberapa kaidah yang
berkenan dengan aturan-aturan operasi vektor. Analisa vektor dilakukan secara
analitis maupun secara grafis. Secara analitis dengan metode koordinat kartesian
atau metode bilangan komplek. Maka untuk menentukan kecepatan titik B pada
mekanisme poros engkol dengan menggunakan perhitungan kecepatan metode

grafis, dari data poros engkol diketahui :
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Panjang A.dan panjang A.B = 82 mm
|

4.5.1

terhadap satu titik tetap dan arah k an pada titik B sejajar pada garis Y dan

arah kecepatanya relatif terhadap titik B dan titik A () adalah tegak lurus AB.

1. Kecepatan titik A dan B dengan menggunakan puli diameter 5 inchi:
% Kecepatan pada titik A dapat dihitung dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut:
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Dimana:
kecepatan pada titik A (m/s)
jari-jari titik A terhadap pusat rotasi (m)

= kecepatan batang hubung

= tegak lurus AB
Adapun gambar poligon kecepatan dibuat sebagai berikut:

Menggambarkan vektor kecepatan yang sudah diketahui arah dan
besarnya yaitu dengan skala 1 cm : 7 cm/s maka panjang vektor adalah sebagai
berikut:
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&« 1 =3 cm maka
'
Ve
o
Yok
o
g
I

4.6
pung seperti pada

- Panjang rangka ; 57 cm

- Tinggirangka :36cm
- Beratmesin :25kg
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A 4

b. Tampak depan c. Tampak
atas

Gambar 4.6 Rancangan mesin penumbuk jengkol dan pemipil jagung

a. tampak samping, b. tampak depan, c. tampak atas

Keterangan gambar:

1. Motor listrik
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2. Sabuk V
3. Puli penggerak
4. Poros engkol

o>
;,;
@

\\\\\\\‘:“‘E’i

i~
=
20
%
=3
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9
5
0Q
1,
=3
g
=}

- Puli yang digerakkan/penerus yang berdiameter 5 inchi
yang terpassang pada poros engkol dengan diameter poros
engkol 19 mm.
3. Sabuk V
Sabuk ini berfungsi sebagai penghubung putaran antara puli penggerak
dengan puli yang digerakkan, sabuk yang digunakan sabuk tipe A
dengan ukuran 36 dan jumlah sabu yang digunakan 1 buah.
4. Poros engkol
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L.

Poros engkol adalah komponen terpenting pada alat ini karna poros
engkol lah yang merubah putaran dari mesin penggerak ke putaran
naik-turun (translasi). Poros engkol yang dignakan memiliki

spesifikasi sebagai berikut:

Alat sebelumnya bekerja hanya penumbukan jengkol saja, kemudian
setelah di inovasi alat tersebut dapat bekerja multi fungsi seperti dapat
menumbuk jengkol dan pemipilan jagung.

Adapun beberapa penambahan dan perombakan pada alat ini seperti
penambahan kaki dan switch dimmer (pengatur kecepatan).

Dari hasil produksi unuk penumbukan jengkol dengan di inovasi tidak
berubah ketebalan dari penumbukanyaa cuman alat ini dapat menghasilkan

pemipilan dalam 5 kg jagung dengan waktu 8 menit.
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4.7  Pengatur Kecepatan
Ada pun pengatur kecepatan pada mesin motor listrik dengan
menggunakan dimmer switch yang mempunyai tiga kecepatan dan diukur

kecepatanya mengunakan alat ukur tachometer, yaitu sebagai berikut:
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

an daya tumbuk

erhitungan

oros penumbuk
bukan jengkol.
waktu 34 detik

S 8 B
B
3
o
=i
=

t‘i

8
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o
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e
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7. Dengan adanya mesin serba guna ini dapat mempermudah dalam usaha

mikro jagung dan emping jengkol.
5.2 Saran

Dalam pengoprasian mesin penumbuk jengkol dan jagung perlu
diperhatikan kecepatanya, karna ketika terlalu kencang putaran pada mesin

penggerak dapat mengakibatkan getaran yang sangat tinggi dan perlu pengamanan
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telinga karena suara dari tumbukan sangat berisik. Dalam pengoperasian mesin ini

perlu diperhatikan safety agar aman dan tidak terjadi kecelakaan kerja.
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